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Abstract

The high number of recidivism cases is a form of evaluation of the failure of the reintegration
process of correctional clients. This study aims to determine the study of reintegration in
correctional clients so that further research can be conducted. The research method used
is bibliometric analysis using Vosviewer on published articles indexed by Scopus based on
searches from 2000-2024. The results of the study showed that a journal search on the
scopus.com site with the keywords (reentry OR resettlement OR reintegration*) AND
(recidivi OR recidivism*) AND (prisoners OR incarceration OR incarcerated*) obtained 524
journals. Then reduced based on the following aspects, namely (1) English and open
access, (2) Scopus-indexed scientific articles, (3) research in 2000-2024, (4) subject areas
in the fields of Social, Health and Psychology. Based on the results of the Vosviewer
analysis using the co-author method, it shows that the country with the highest reintegration
research is America with 390 Scopus-indexed journals. This shows that research interest
in the topic of reintegration is very high, followed by Australia and England and other
European countries. From the author's context, there are 10 authors who show high
frequency in their research, but there are only four authors who are connected to each
other. This shows the lack of significant collaboration between authors. In addition, there
are several potential variables for further research, namely mental health, well-being,
quality of life, self-efficacy, dan support system.
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Tingginya kasus residivisme menjadi bentuk evaluasi dari kegagalan proses reintegrasi
klien pemasyarakatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian mengenai
reintegrasi pada klien pemasyarakatan sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis bibliometik menggunakan Vosviewer
pada artikel publikasi yang terindeks Scopus berdasarkan penelusuran dari tahun 2000-
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelusuran jurnal di situs scopus.com dengan
kata kunci (reentry OR resettlement OR reintegration*) AND (recidivi OR recidivism*) AND
(prisoners OR incarceration OR incarcerated*) mendapatkan 524 jurnal. Kemudian
direduksi berdasarkan aspek berikut ini yaitu (1) bahasa Inggris dan open access, (2)
artikel ilmiah terindeks Scopus, (3) penelitian pada tahun 2000-2024, (4) subject area
bidang ilmu Sosial, Kesehatan dan Psikologi. Berdasarkan hasil analisis Vosviewer dengan
metode co-author, menunjukkan bahwa negara dengan penelitian reintegrasi tertinggi yaitu
Amerika dengan 349 jurnal terindex Scopus. Hal ini menunjukkan bawah minat riset pada
topik reintegrasi sangat tinggi, diikuti oleh negara Australia dan Inggris serta negara Eropa
yang lain. Dari konteks penulis, terdapat 10 penulis yang menunjukkan frekuensi tinggi
dalam penelitiannya, namun hanya terdapat empat penulis yang saling terhubung. Hal ini
menunjukkan kurangnya signifikansi kolaborasi antar penulis. Selain itu, terdapat beberapa
variabel potensial untuk dilakukan penelitian lanjutan yaitu mental health, well being,
resiliensi, dan coping behavior.

Kata Kunci: Bibliometrik, Reintegrasi, Klien Pemasyarakatan

INTRODUCTION
Tingginya tingkat residivisme pada klien pemasyarakatan dipengaruhi oleh

kegagalan dalam proses reintegrasi atau kurangnya persiapan dalam proses pembebasan
(Dickson et al., 2013). Berdasarkan penelitian dari Bakken & Visher (2018) menjelaskan
bahwa klien pemasyarakatan mengalami masalah kesehatan mental selama menjalani
masa reintegrasi. Klien pemasyarakatan melaporkan mengalami gangguan kesehatan dan
relasi sosial yang kurang menyenangkan yaitu sulit mendapatkan pekerjaan, kehilangan
rumah karena perpisahan dengan pasangan, tidak adanya dukungan keluarga,
kekhawatiran terkait hak pemenuhan kebutuhan dasar dan layanan sosial yang terbatas
dalam proses reintegrasi (Applegarth et al., 2024). Gangguan kesehatan mental dialami
klien pemasyarakatan karena lemahnya dukungan sosial sehingga menyebabkan
tingginya angka residivisme (Link et al., 2019). Kondisi tersebut tampak dari minimnya
kesempatan untuk mengakses layanan pekerjaan karena kurangnya rasa percaya diri
pada klien pemasyarakatan (Doyle et al., 2022), tidak mendapatkan tempat tinggal yang
layak karena penolakan masyarakat sehingga meningkatkan angka tunawisma (Reece &
Link, 2023), kurangnya akses layanan kesehatan mental berbasis masyarakat (Baillargeon
et al., 2010), serta kurangnya program pendampingan berbasis agama yang belum
menyentuh sisi spiritual klien pemasyarakatan (Mears et al., 2006). Beberapa kajian dan

temuan penelitian tersebut menjadi kendala dalam proses reintegrasi sosial. Perlu adanya
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program yang terhubung dan berkelanjutan bagi klien pemasyarakatan selama mereka

menjalani masa tahanan di penjara dan saat masa reintegrasi (Jonson & Cullen, 2015).

Ketersediaan layanan program yang matang dengan memperhatikan hak-hak
dasar berupa penguatan kondisi psikologis, dapat membantu mengatasi faktor resiko intra
individu serta penguatan kesehatan mental pada klien pemasyarakatan (Barrenger et al.,
2017). Program reintegrasi sosial perlu berfokus pada upaya penguatan sisi psikologis dan
sosial sehingga klien pemasyarakatan mampu menghadapi tantangan dan tuntutan
setelah mereka kembali ke masyarakat (Applegarth et al.,, 2024). Keterampilan untuk
menghadapi tantangan selama masa reintegrasi perlu dipersiapkan dengan perencanaan
proses rehabilitasi sosial yang matang, baik dari sisi personal klien pemasyarakatan
maupun dari sisi / faktor eksternal. Faktor personal meliputi motivasi pribadi untuk berubah,
ketahanan kepribadian, dan pemaknaan hidup (Beausoleil et al., 2017). Faktor eksternal
yang mendukung proses reintegrasi meliputi penerimaan masyarakat, pemberian
kesempatan dan peluang kerja bagi klien pemasyarakatan, tidak adanya stigma serta
kuatnya dukungan keluarga (Zahari et al., 2024). Kondisi tersebut akan mendukung
keberhasilan proses reintegrasi sehingga dapat meminimalisir tingkat residivisme. Oleh
karena itu, perlu adanya program reintegrasi untuk membantu klien pemasyarakatan
kembali ke dalam masyarakat dengan baik melalui ketersediaan sistem pendukung yang
kuat terdiri dari anggota masyarakat dan organisasi yang bekerja sama dengan

Departemen Kemasyarakatan (Cobbina, 2010).

Pemulihan dan penguatan psikologis klien pemasyarakatan dibentuk oleh kedua
faktor internal dan faktor eksternal tersebut. Pada klien pemasyarakatan dengan kasus
narkoba, pemulihan psikologis dibentuk dari motivasi internal untuk sembuh, komunitas
pertemanan yang sehat, dukungan keluarga dan masyarakat, ketersediaan layanan
pekerjaan untuk pengembangan diri serta stabilitas ekonomi (Davis et al., 2013). Sisi
personal menjadi modal psikologis untuk mendukung perkembangan individu yaitu
membentuk persepsi dan sikap positif dalam menghadapi stigma sosial serta
meningkatkan kompetensi dan penguatan terhadap peluang di masa depan (Afafios et al.,
2020). Perlunya dukungan emosional yang dapat membantu klien pemasyarakatan
merasa dihargai, dipahami, dan diterima (Link & Hamilton, 2017) serta dukungan
instrumental yang dapat membantu klien pemasyarakatan memenuhi kebutuhan hidup dan
mengatasi tantangan reintegrasi sosial (Davis et al., 2013). Dukungan sosial juga perlu
diperkuat dengan modal sosial yaitu adanya keterhubungan klien pemasyarakatan dengan
komunitas di lingkup mikro hingga makro (pemerintah)(Simonds et al., 2021). Modal sosial
dibentuk oleh jaringan dan hubungan yang bermakna sehingga dapat mendukung

pemulihan psikologis klien pemasyarakatan (Koschmann & Peterson, 2012).
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Pemulihan psikologis bagi klien pemasyarakatan merupakan proses yang
kompleks dan saling terhubung, meliputi rehabilitasi, pengembangan resiliensi dan
reintegrasi sosial. Rehabilitasi bertujuan untuk mendukung dan memberikan penanganan
dan perbaikan mental yang bersifat informal (Kurniawan, 2023). Kemampuan dalam
beradaptasi secara positif akan membantu klien pemasyarakatan untuk mencapai kondisi
resilien sehingga lebih mudah untuk tidak mengulangi tindak kejahatan (Hafidah &
Margaretha, 2020). Hal ini juga diperkuat penelitian dari Guse & Hudson (2014) bahwa
pengembangan resiliensi dan kekuatan psikologis berperan penting untuk mengatasi
tantangan dalam proses reintegrasi. Keberhasilan proses reintegrasi sosial melibatkan
penyerapan kembali nilai dan norma yang berlaku di masyarakat dengan membangun
hubungan sosial yang positif (Burgos-Jiménez et al., 2023). Pemulihan psikologis
diperkuat oleh faktor-faktor pendukung antara lain dukungan keluarga (Taylor, 2020),
program rehabilitasi dan reintegrasi yang efektif (Singh, 2016), layanan bimbingan /
kesehatan mental (Miller et al., 2019), pendidikan dan pelatihan keterampilan (Salaam,
2013) serta dukungan sosial (Ternes et al., 2019). Melalui kolaborasi dukungan emosional,
dukungan instrumental dan program rehabilitasi yang komprehensif, klien pemasyarakatan
dapat mencapai pemulihan psikologis yang optimal dan berhasil berintegrasi kembali ke
masyarakat (Fahmy & Mitchell, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan kajian mendalam terkait peran
reintegrasi sosial sehingga dapat mengantisipasi meningkatkannya kasus residivisme.
Sebelum melakukan penelitian dan implementasi program reintegrasi sosial, maka
tahapan pertama yang perlu dilakukan adalah mengkaji mengenai penelitian-penelitian
terdahulu terkait reintegrasi sosial klien pemasyarakatan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji  penelitian-penelitian  terdahulu  mengenai rehabilitasi  sosial  klien
pemasyarakatan menggunakan database Scopus tahun 2000-2024. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui kajian mengenai reintegrasi sosial pada klien pemasyarakatan
dengan menggunakan analisis bibliometrik agar dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

METHOD
Metodologi penelitian ini  menggunakan pendekatan bibliometrik untuk

mendeskripsikan hasil publikasi jurnal. Bibliometrik merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis publikasi jurnal maupun sumber-
sumber ilmiah yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel, tingkat
kolaborasi antar pengarang (Chen, C., Dubin, R., & Kim, 2014). Analisis bibliometrik

merupakan suatu metode kuantitatif yang memberikan gambaran literatur yang telah

Page | 4



GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling

ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E N A II

dipublikasikan dengan mengumpulkan data bibliografi untuk menganalisis dan
menginterpretasikan data (Donthu,N., Kumar, S., Mukherjee, S., & Pandey,N., 2021).
Melalui proses tersebut, peneliti dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian, seperti
identifikasi pada bidang penelitian, mengukur kolaborasi penelitian antar penulis dan

dampak publikasinya serta membandingkan produktivitas berbagai kelompok penelitian.

Terdapat Lima tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu menentukan
pertanyaan penelitian, memilih database, melakukan proses pencarian data, melakukan
inklusi data / elimitasi data, melakukan filterisasi bibliografi dengan melakukan input data
pada aplikasi (peneliti menggunakan data VOSviewer), membuat peta jaringan dan
melakukan analisis data bibliometrik (Busro et al., 2021). Dalam proses pencarian data
tersebut, peneliti menggunakan database jurnal Scopus untuk pencarian jurnal bereputasi.
Dalam pencarian data bibliografi dibatasi pada lima komponen yaitu (1) data ilmiah yang
diambil hanya dalam bentuk jurnal, (2) keywords yang digunakan yaitu (reentry OR
resettlement OR reintegration*) AND (recidivi OR recidivism*) AND (prisoners OR
incarceration OR incarcerated*), (3) rentang waktu publikasi jurnal pada kurun waktu 20
tahun yaitu dari tahun 2000-2024, (4) Bidang kajian dipilih pada lingkup psikologi dan ilmu
sosial, dan (5) jurnal yang dipilih hanya yang berbahasa Inggris. Berikut pencarian data

awal pada database Scopus:

Gambar 1.
Pencarian Awal Data Pada Scopus

Berdasarkan data pencarian tersebut diperoleh 524 artikel dan dieliminasi pada
lima komponen tersebut sehingga mendapatkan 349 artikel. Setelah proses eliminasi,
maka langkah selanjutnya adalah artikel jurnal dari Scopus di export dalam format csv dan
dilakukan proses cleaning dengan aplikasi OpenRefine yang berfungsi untuk

membersihkan mengelola, dan menangani dataset yang besar dan kompleks, sehingga
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data yang akan dianalisis lebih fokus sesuai dengan topik penelitian. Setelah data diolah
dengan OpenRefine, data di export dalam format csv yang sudah di cleaning kemudian
dilakukan analisis bibliometrik menggunakan aplikasi Vosviewer. Metode analisis
bibliometrik yang digunakan yaitu co-authorship dengan menganalisis 3 aspek yaitu
author, organization dan countries serta co-occurrence untuk melihat pola kata kunci yang

relevan pada penelitian.

Berikut adalah gambaran proses seleksi artikel bibliometric

=
o
® Artikel diperoleh dari databases »| Tahun pencarian: 5 tahun
;..LE’ Scopus Lokasi pencarian: judul, abstrak, kata kunci
5
S
l Kriteria inklusi: artikel dan berbahasa inggris, proses
publikasi lengkap / selesai, kriteria jurnal open
Terindentikasi artikel sejumlah access, lingkup penelitian ilmu sosial dan
524 psikologi,rentang waktu penelitian artikel 24 tahun
terakhir
Kriteria eksklusi: tidak sesuai kata kunci, hasil
g l penelitian bukan artikel ilmiah, subjek penelitian
'GE) bukan narapidana / warga binaan pemasyarakatan
(&)
3]
@ Teridentifikasi 349 artikel -
Tidak ditemukan duplikasi artikel
o
2
< Scopus import data CSV untuk data cleaning di open refine.
< Setelah itu masukkan data di Vosviewer untuk dilakukan analisis bibliometrik:
% Co-occurrence : author keyword
2 Co-author: author, organization, countries
8

Bagan 1. Seleksi Artikel Bibliometric

RESULT AND DISCUSSION

A. RESULT
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren penelitian dan kepenulisan bersama,

terkait topik penelitian reintegrasi sosial pada klien pemasyarakatan serta faktor-faktor
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yang mempengaruhinya. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti melakukan analisis
bibliometic dengan bantuan perangkat lunak Vosviewer dan Open Refine, berdasarkan
basis data Scopus yang di export ke Mendeley. Berdasarkan hasil analisis bibliometric,
ditampilkan beberapa informasi sebagai berikut: 1) Tren penelitian reintegrasi sosial 5
tahun terakhir (2000-2024), 2) Jaringan topik reintegrasi sosial, 3) Klaster penelitian
reintegrasi sosial dalam lingkup ilmu psikologi dan ilmu sosial. Penjelasan lebih lanjut dapat
dilihat pada uraian berikut ini.

Tren Penelitian Reintegrasi Sosial 5 tahun terakhir (co-authorship)

Berdasarkan data dari Scopus pada Gambar 2 menunjukkan bahwa penelitian mengenai
reintegrasi dalam kurun waktu 2000-2024, tren penelitian dengan topik reintegrasi sosial
baru terlihat pada tahun 2001-2008. Jumlah penelitian yang dihasilkan masih terbatas
namun secara bertahap ada peningkatan. Hal ini dapat didukung dari minat riset terkait
topik reintegrasi sosial mulai meningkat, meskipun masih ada keterbatasan teknologi untuk
mengakses literatur yang relevan. Peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2010-
2021, grafik menunjukkan terdapat peningkatan yang cukup konsisten meskipun beberapa
tahun terdapat penurunan publikasi penelitian. Pada tahun 2010-2021, topik riset berkaitan
dengan program reintegrasi sosial dan pengurangan angka residivisme. Sedangkan pada
tahun 2021-2023, mengalami fluktuasi penelitian karena di masa covid, sehingga topik
penelitian pada rentang tahun tersebut lebih banyak membahas tentang dampak pandemic
Covid-19 pada populasi rentan (klien pemasyarakatan). Penelitian kembali meningkat
pada tahun 2024 yang berkaitan dengan rehabilitasi sosial akibat krisis global terhadap
kelompok rentan.
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Year-J Documents 4+ Documents by year
- 50
2024 13
2023 29 40
2022 38 "
E 30
a
2021 36 E
o
8 20
2020 42
10
2019 35
2018 34 0
2001 2003 2005 2007 2009 2011 2013 2015 2017 2019 2021 2023
2017 37 Year
2016 33

Tabel dan Grafik Jumlah Publikasi Jurnal Reintegrasi Sosial pada Klien
Pemasyarakatan Tahun 2000-2024
Ruang lingkup penelitian reintegrasi sosial juga menjangkau banyak bidang ilmu. Tiga
bidang ilmu yang banyak membahas topik tersebut yaitu social science, medicine dan
psychology. Ketiga bidang ilmu tersebut saling terhubung dan menguatkan karena
membahas mengenai (1)mengenai konteks sosial, budaya, stigma sosial, dan dukungan
komunitas dan (2) berfokus pada penanganan trauma, gangguan kesehatan fisik dan
mental, pemulihan psikologis pada masa reintegrasi. Bidang ilmu seperti art and
humanities, nursing dan bidang ilmu yang lain juga menunjukkan ketertarikan pada topik

penelitian ini. Rincian subject area dapat dilihat pada gambar 3.

Subject area pocuments-,.  Documents by subject area

Social Sciences 356
Other (2.0%) |

Environmental 5... (0.6%)

Medicine 246
Computer Scienc... (0.6%)

Health Professi... (0.79%) -
Psychology 142 =e rovesst--{ )~

Business, Manag... (0.7%)
=~ Social Sciences... (41.3%)

Arts and Humanities 52 Economics, Econ... (0.9%]
Nursing (23%) © /
Mursing 20 Arts and Humani... (6.0%) i

Psychology (16.5%)

Economics, Econometrics and Finance 8
Business, Management and Accounting 6

7
Health Professions 3 Medicine (28.5%)
Computer Science 5

Gambar 3.
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Subject Area Penelitian Reintegrasi Sosial pada Klien Pemasyarakatan
Tahun 2000-2024

CountryfTerritory 4+ Documents - Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countriesfterritories

™ uUnited States 390

United stoce |

™ australia 21

Austrolio [l
united kKingdom [l
™ united Kingdom 20 -
cCanada [l
™ canada 18 New Zealand  [JJj
Germany [
=] New Zealand 10 Netherlands ]
South Africa |
L] Germany
spain |
®] Netherlands 7 Lsrael ]

o 50 100 150 200 250 300 350
= south Africa 7 Documents
Ol )

Spain 6 -
Gambar 4.

Daftar Negara Peneliti Reintegrasi Sosial pada Klien Pemasyarakatan pada
Rentang Tahun 2000-2024

Berdasarkan data Gambar 4 di atas, Negara Amerika menduduki peringkat
pertama yang meneliti tentang reintegrasi sosial yaitu sebanyak 390 jurnal terindex
Scopus. Pada posisi kedua, Negara Australia dengan 21 jurnal terindex Scopus dan
selanjutnya Negara Inggris pada posisi ketiga dengan 20 jurnal terindex Scopus. Penelitian
di Amerika dengan topik reintegrasi sosial sangat tinggi dibandingkan dengan negara yang
lain. Hal ini menunjukkan bahwa minat riset di Amerika salah satunya berkaitan dengan
reintegrasi klien pemasyarakatan. Dari 349 jurnal yang terpilih kemudian dilakukan analisis
bibliometrik dengan menggunakan Vosviewer. Analisis bibliometrik yang dilakukan dengan
metode co-authorship. Vosviewer pertama kali dikembangkan oleh Nees Jan van Eck dan
Ludo Waltman di Leiden University’s Centre for Science and Technology Studies.
Vosviewer merupakan software yang digunakan untuk membangun dan
memvisualisasikan jaringan bibliometrik meliputi jurnal, peneliti, atau publikasi individu.
Ketiga hal tersebut dapat dianalisis berdasarkan kutipan, visualisasi bibliografi, kutipan
besama, hubungan antar tulisan bersama-sama dan penulisnya (Yu, Z,
Sukjairungwattana, P., & Xu, 2023). Analisis dengan Vosviewer secara lebih jelas dapat

dilihat pada Gambar 5.

Page | 9

400

450



GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online)

GUIDENA

malaysia

canada

israel

netherlands

&VOSviewer

unitWates

Gambar 5.

united kingdom
australia

new zealand

Pola Bibliometrik Berdasarkan Analisis Negara yang Melakukan Penelitian
Reintegrasi Sosial Klien Pemasyarakatan Pada Rentang Tahun 2000-2024

Dari data Vosviewer dengan analisis negara menunjukkan bahwa Amerika

menduduki peran sentral penelitian dengan topik reintegrasi sosial. Hal itu diikuti oleh

negara-negara lain yang juga melakukan penelitian dengan topik yang sama. Kolaborasi

penelitian lintas negara menunjukkan bahwa tema reintegrasi sosial menjadi perhatian

lintas budaya dan wilayah.

Affiliation

Documents <)

@] Flarida state University

(=] University of California, Los

Angeles
=] university of Delaware
=] john Jay College of Criminal Justice

= 1ndiana University-Purdue
University Indianapolis

® Temple university
=] calumbia University

@ Minnesota Department of
Corrections

-

Documents by affiliation

Compare the document counts for up to 15 affiliations.

Florida State University

University of California, Los Angeles

University of Delaware

John Joy College of Criminal Justice
Indiana University-Purdue University In

Temple University

Columbia University

Minnesota Department of Corrections

Arizona State University

The City University of New York

Gambar 6.
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Berdasarkan data dari Scopus Florida State University menjadi organisasi / lembaga yang
banyak melakukan penelitian tentang reintegrasi sosial pada klien pemasyarakatan
dengan 23 jurnal. Florida State University sebagai lembaga pusat kolaborasi penelitian
dengan institusi lainnya. Dilanjutkan dengan University of California dengan 20 jurnal dan
University of Delaware di posisi ketiga dengan 15 jurnal. Sedangkan pola pada gambar 7.

>>

ity of californi

{)% VOSviewer

Gambar 7.
Pola Bibliometrik Berdasarkan Analisis Organisasi yang Melakukan Penelitian
Reintegrasi Sosial Klien Pemasyarakatan Pada Rentang Tahun 2000-2024

Dari data analisis Vosviewer terdapat 9 lembaga yang cukup banyak meneliti topik
reintegrasi pada klien pemasyarakatan, hanya tidak terlihat keterkaitan antar lembaga. Hal
ini menunjukkan bahwa kolaborasi lintas lembaga masih terbatas. Hal ini bisa disebabkan
karena lembaga / institusi tersebit lebih fokus pada sub-tema yang berbeda dalam

reintegrasi sosial.
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Gambar 8
Pola Bibliometrik Berdasarkan Analisis Penulis yang Melakukan Penelitian

Reintegrasi Sosial Klien Pemasyarakatan Pada Rentang Tahun 2000-2024

Dari data Scopus, 10 (sepuluh) penulis dengan publikasi tertinggi yang meneliti terkait topik
reintegrasi pada klien pemasyarakatan, terdapat empat penulis yang saling terhubung dan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam penelitian tentang reintegrasi sosial, baik
sebagai penulis utama maupun melalui kolaborasi dengan penulis lain. Analisis penulis
dapat dijelaskan sebagai berikut (1) William D. Bales berada di pusat jaringan dan
terkoneksi dengan penulis lain. Hal ini menunjukkan bahwa Bales memiliki kontribusi yang
signifikan dalam penelitian reintegrasi sosial. Berdasarkan jurnal yang diperoleh dari
Scopus, William D. Bales secara konsisten melakukan penelitian dengan topik reintegrasi
sosial sejak tahun 2008-2021. Penelitiannya berkembang pada topik reintegrasi dan
residivisme (Casey et al., 2021), (2) William D. Bales melakukan kolaborasi riset dengan
Daniel P. Mears yang mengkritisi tingginya kasus kriminalitas, memberikan dampak
penuhnya Lapas / Rutan sehingga mengakibatkan masalah pada kesehatan mental
(Mears et al., 2014). Tingginya tingkat residivisme juga menjadi permasalahan kegagalan
dalam reintegrasi sosial (Cochran et al., 2014), (3) Xia Wang juga terhubung dalam
penelitian ini dengan mengkritisi masalah klien pemasyarakatan yang rentan mengalami

gangguan kesehatan fisik dan mental selama menjalani masa tahanan di Lapas / Rutan.
Jaringan Antar Topik Penelitian (co-occurrence)

Jaringan antar topik penelitian ditemukan berdasarkan masalah reintegrasi sosial
pada klien pemasyarakatan. Jumlah topik yang ditemukan yaitu 524 artikel dari tahun
2000-2024. Analisis bibliometrik dilakukan dengan visualisasi hamparan dan detail jaringan

Vosviewer. Visualisasi jaringan dengan kata kunci sebagaimana gambar 9, menampilkan
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masalah reintegrasi sosial pada klien pemasyarakatan berdasarkan olahan kata kunci.
Pengelompokan bibliometrik ini memetakan gambar secara detail dan klaster memberikan
gambaran dan wawasan umum. Setiap bulatan mewakili kata kunci yang sering muncul
dan ukurannya bergantung pada topik yang terkait dengan artikel-artikel lain. Tren topik
penelitian reintegrasi sosial pada klien pemasyarakatan selama 20 tahun terakhir dapat

dianalisis melalui visualisasi jaringan berikut ini.
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LR
community reintegration =
= recavery
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Gambar 9.

Pola Bibliometrik Berdasarkan Analisis Kata Kunci Reintegrasi Sosial Klien
Pemasyarakatan Pada Rentang Tahun 2000-2024

Tema-tema penelitian terkait reintegrasi sosial terlihat dari beberapa pola yang menjadi
tren penelitian dengan topik psikololgi yang menonjol yaitu quality of life, well-being,

community reintegration, social support, family support, dan self efficacy.

Bulatan yang berukuran kecil dengan jarak link yang jauh menunjukkan bahwa isu
penelitian tersebut jarang muncul dan memiliki hubungan yang lemah dengan kata kunci
utama, sehingga berpotensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Berikut ini topik-topik

yang menunjukkan kebaruan dan memungkinkan untuk ditindaklanjuti dalam penelitian:

1. Quality of Life
Quality of Life merupakan bagian dari klaster ke-2 dalam analisis item Vosviewer

dengan kemunculan kata kunci sejumlah 2 dengan total kekuatan tautan sebanyak
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10. Varibel ini berkorelasi secara langsung dengan konteks reintegration dan

education.

employment

.eintegration
-
qualingof life

edugation Prisens

g

Gambar 10. Jaringan visual antara quality of life dengan reintegration dan
education
Kata kunci quality of life berkaitan dengan proses reintegrasi, sehingga klien
pemasyarakatan yang memasuki masa reintegrasi sosial akan mengalami
penilaian terhadap kualitas dirinya. Pendidikan yang diterima selama di Lapas juga
mempengaruhi kesiapan dalam proses reintegrasi serta penguatan terhadap

kualitas diri klien pemasyarakatan.

2. Well-being
Well-being merupakan bagian dari klaster ke-2 dalam analisis item Vosviewer
dengan kemunculan kata kunci sejumlah 3 dan total kekuatan tautan sebanyak 13.
Varibel ini berkorelasi secara langsung dengan konteks recidivism, reintegration,

residivism prediction, dan resettlement.

general strain theory

reafpest

prison wizligeing

rehﬁqllrﬁon

recidivisniprediction

resetflgment

Gambar 11. Jaringan visual antara well-being dengan recidivism,

reintegration, residivism prediction, dan resettlement.
Well-being berkaitan dengan kondisi psikologis klien pemasyarakatan dalam

mempersiapkan diri memasuki masa reintegrasi dan sebagai prediktor perilaku

residivisme.
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3. Mental Health

Mental health merupakan bagian dari klaster ke-1 dalam analisis item Vosviewer

dengan kemunculan kata kunci sejumlah 12 dan total kekuatan tautan sebanyak

35. Varibel ini berkorelasi secara langsung dengan konteks community

reintegration, substance abuse, physical health, dan social reintegration.

reentgy.court ; e
o juvenilgjustice
black men
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mental health G Emag
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n ! social reintegration
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re-incaggeration
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Gambar 12. Jaringan visual antara variabel well-being dengan konteks community

reintegration, substance abuse, physical health, dan social reintegration

Kesehatan mental klien pemasyarakatan selama proses reintegrasi menjadi

kondisi yang perlu diperhatikan. Hal ini berkaitan dengan kondisi masalah

kesehatan mental yang berkaitan dengan kondisi stress, kecemasan, maupun

depresi pada klien pemasyarakatan.

4. Self-efficacy

Self-efficacy merupakan bagian dari klaster ke-1 dalam analisis item Vosviewer

dengan kemunculan kata kunci sejumlah 3 dan total kekuatan tautan sebanyak 11.

Varibel ini berkorelasi secara langsung dengan konteks quality of life, offender

rehabilitation, reentry, dan education.
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Gambar 13. Jaringan visual self efficacy dengan konteks quality of life, offender
rehabilitation, reentry, dan education.

Self-efficacy berkaitan dengan proses reintegrasi klien pemasyarakatan.
Keyakinan diri pada klien pemasyarakatan akan berkaitan dengan kualitas hidup
dan keberhasilannya dalam menjalani proses reintegrasi.

5. Social support

Dukungan sosial merupakan bagian dari klaster 3 dalam analisis item Vosviewer
dengan kemunculan kata kunci sejumlah 5 dan total kekuatan tautan 15. Variabel
ini berkorelasi secara langsung dengan support system.

substance use
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L
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Gambar 14. Jaringan visual social support dengan konteks support system

Social support berkaitan dengan sistem dukungan baik pada level keluarga, lembaga
pemasyarakatan, masyarakat, dan negara. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
klien pemasyarakatan dalam konteks reintegrasi sangat berkaitan dengan dukungan
sosial dari level mikro hingga level makro.
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Gambar 15. Overlay Visualization

Berdasarkan gambar overlay visualization dari Vosviewer tampak bahwa bulatan yang
berwarna kuning menunjukkan topik-topik penelitian terbaru diantara topik penelitian
terdahulu. Topik penelitian reintegrasi akan berkaitan dengan residivisme serta berkaitan
dengan variabel psikologi seperti self efficacy, mental health, well-being, quality of life, dan
social support. Meskipun secara penelitian variabel-variabel tersebut masih jarang diteliti

sehingga berpotensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi reintegrasi sosial pada klien

pemasyarakatan

Dengan kata kunci ‘reintegration” dan “prisoner” yang selanjutnya diolah dengan
Vosviewer terdapat 19 kelompok atau klaster, dimana 3 klaster domain berkaitan dengan
vaiabel psikologi. Berdasarkan hasil analisis aitem pada software Vosviewer. Ketiga klaster
tersebut meliputi kajian tentang: kesehatan mental, reintegrasi sosial, kualitas hidup,
kesehatan mental, dan dukungan sosial. Pengelompokan klaster dapat dilihat pada tabel
1 berikut ini.

Tabel 1.

Identifikasi Klaster

Cluster Total Item Most frequent Keywords
keyword
(occurrence)
1 17 Mental health Community reentry, continuity
(35), mental of care, desistance of crime,

drug use, mental health,
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illness (10), social mental illness, female

reintegration (36) offenders, former inmates,
offender reintegration, post-
incarceration, recovery, social
reintegration, substance
abuse, qualitative research

2 11 Behavior Offender rehabilitation, prison
monitoring (12), experiences, prison
psychopathy (9), misconduct, quality of life,
reintegration (21) recidivism prediction, self

efficacy, well-being,
temporary release

3 7 Social support Treatment, supervision,
(21), education inmate, gender, survival
(8), intervention analysis
(©)

B. PEMBAHASAN

Reintegrasi sosial pada klien pemasyarakatan menjadi topik yang menarik
terutama karena berkaitan dengan proses kembalinya klien pemasyarakatan ke dalam
masyarakat. Hal ini juga berkaitan dengan keberhasilan dan kegagalan Kklien
pemasyarakatan dalam menjalani proses reintegrasi. Bagi klien pemasyarakatan yang
gagal melakukan proses reintegrasi, maka akan mengulangi tindak kejahatan yang
sama (residivisme). Analisis bibliometric mengenai reintegrasi sosial pada klien
pemasyarakatan ini menjadi salah satu kajian yang dilakukan untuk memberikan
gambaran penelitian terdahulu dan saat ini, serta proyeksi penelitian di masa depan.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi tren penelitian berdasarkan
penulis dan jaringan topik penelitian. Berdasarkan visualisasi dan pengelompokan topik
dari Vosviewer tampak bahwa reintegrasi sosial berkaitan erat dengan perilaku
kejahatan berulang (residivism) (Vito et al., 2017). Klien pemasyarakatan membutuhkan
penyesuaian dalam proses kembali ke masyarakat. Kondisi tersebut perlu di dukung
oleh faktor internal dan faktor eksternal, sehingga mampu mendukung keberhasilan
dalam proses reintegrasi. Pada umumnya, klien pemasyarakatan mengalami masalah
kesehatan mental selama menjalani masa tahanan (Cunha et al., 2023), antara lain
stress, anxiety, dan depresi. Kondisi tersebut juga mengarah pada percobaan perilaku
bunuh diri pada klien pemasyarakatan (Mckeown et al., 2017).

Permasalahan psikologis tentu tidak dapat dihindari oleh klien pemasyarakatan,
karena mereka dihadapkan oleh pada kasus hukum dan keterbatasan akses dengan
keluarga serta masyarakat. Oleh karena itu, lembaga perlu memberikan penguatan
personal dan akses layanan kesehatan mental bagi klien pemasyarakatan, misalnya

pelatihan pengelolaan stress (Sylvia et al., 2021). Klien pemasyarakatan yang memiliki
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ketrampilan pengelolaan diri baik, akan mampu meregulasi diri, emosi dan
permasalahannya secara positif, serta mengatasi trauma yang disebabkan karena
kasus hukumnya (Vanhooren et al., 2018). Berdasarkan analisis keterkaitan antar topik
dapat diketahui bahwa topik yang masih berpeluang untuk diteliti lebih lanjut tampak
dari letak yang jauh, bulatan yang kecil, dan jumlah jarring yang masih dimiliki, antara
lain: self efficacy, mental health, well-being, quality of life, dan social support. Kelima
variabel tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal dari
reintegrasi klien pemasyarakatan. Maka, yang termasuk faktor internal adalah self
efficacy, mental health, well-being, quality of life. Semenatra yang masuk sebagai faktor
eksternal adalah support system. Salah satu faktor internal yang memiliki sedikit jaring
visual dari Vosviewer yaitu quality of life. Hasil penelitian dari Skowronski & Talik (2020)
menunjukkan bahwa kualitas hidup mempengaruhi persepsi dan sikap hidup klien
pemasyarakatan. Pengalaman selama menjalani masa tahanan akan mempengaruhi
cara pandang dan kualitas hidup klien pemasyarakatan (Gwynne et al., 2020).
Penelitian selanjutnya yang bisa di eksplorasi yaitu mental health. Kesehatan mental
menjadi topik yang paling sering diteliti berkaitan dengan kondisi psikologis klien
pemasyarakatan, mereka rentan mengalami masalah kesehatan mental atau
psychological distress (Gartland et al., 2020). Lembaga pemasyarakatan memiliki
program rehabilitasi yang bertujuan untuk memberikan pendampingan dan penguatan
psikologis serta kesehatan mental pada klien pemasyarakatan (Smith, 1990).
Pendampingan ini dilakukan sebagai upaya persiapan dalam proses reintegrasi,
sehingga klien pemasyarakatan siap bekerja dan kembali ke masyarakat dengan
optimal (Candura et al., 2024).

Berdasarkan analisis bibliometric melalui Vosviewer, faktor internal yang sekaligus
menjadi faktor protektif kesehatan mental serta berpeluang untuk dilakukan kajian
empiric yaitu self efficacy. Dari penelitian terdahulu, self efficacy menjadi faktor
pembentuk internal keberhasilan dalam proses reintegrasi (Bahr et al., 2010). Klien
pemasyarakatan yang memiliki keyakinan diri, akan cenderung memandang
kemampuan dirinya secara positif serta mampu mengelola masalah kesehatan mental
dengan baik (O’'Toole et al., 2018). Variabel well-being juga memberikan kontribusi
terhadap pembentukan kesehatan mental. Well-being mendeskripsikan peran dan
kondisi psikologis positif yang menunjukkan optimism dan kemandirian pada klien
pemasyarakatan (Stewart et al., 2023). Faktor-faktor internal tersebut dapat dibentuk
melalui intervensi dan pendampingan kepada klien pemasyarakatan, salah satunya
melalui penguatan peran keluarga (Sexton, 2016). Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa peran keluarga dapat memberikan kontribusi yang signifikan sebagai social

support bagi klien pemasyarakatan. Pada penelitian dari Gwynne et al (2020),
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mendeskripsikan bahwa dukungan sosial sangat penting dan bermakna, baik saat
masih menjalani masa tahanan maupun menjalani kehidupan pasca penahanan. Dari
beberapa variabel tersebut menunjukkan bahwa kondisi psikologis klien
pemasyarakatan ditentukan oleh keterkaitan dari faktor internal dan eksternal yang
saling terhubung. Adanya peran dukungan yang positif baik dari lembaga, keluarga,
dan teman menguatkan kemampuan klien pemasyarakatan untuk menyesuaikan diri
(Mu’jizatullah, 2019), memiliki pandangan positif tentang kehidupan, serta memiliki
kemampuan resiliensi (Clenciu, 2022). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Souza et al
(2021) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki korelasi positif dengan
kesehatan mental serta program pelatihan managemen stress terbukti mampu
menguatkan keterampilan coping dan regulasi diri (Sylvia et al., 2021). Berdasarkan
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa menggabungkan berbagai variabel dan
sumber daya positif, baik internal maupun eksternal dapat memberikan kontribusi
tehadap keberhasilan program reintegrasi serta menangani masalah psikologis yang

rentan terjadi pada klien pemasyarakatan.

CONCLUSION
Studi literatur ini dilakukan terhadap 549 artikel yang diperoleh dari database Scopus

selama 24 tahun terakhir (2000-2024). Kesimpulan dari analisis bibliometric ini adalah tren
penelitian reintegrasi sosial menunjukkan peningkatan setiap tahun, terutama dari tahun
2012-2024, dimana penelitian dengan topik reintegrasi sosial banyak berkaitan dengan
rumpun ilmu psikologi, kesehatan, dan ilmu sosial. Terdapat tiga klaster utama dengan
kemunculan kata kunci yang cukup banyak berkaitan dengan topik utama yaitu quality of
life, mental health, well-being, self-efficacy, dan social support. Topik-topik tersebut
berpeluang untuk dilanjutkan dalam penelitian dengan pengelompokan menjadi faktor
internal dan eksternal. Untuk faktor internal dapat diklasifikasikan pada topik quality of life,
mental health, well-being, dan self-efficacy. Sementara faktor eksternalnya yaitu social

support.
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